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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI
PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA DENGAN STRATEGI
FLIPPED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Oleh

Eva Erlanda

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis
multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain pre-
test-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Menggala Tahun Ajaran 2023/2024 yang
tersebar dalam enam kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 6. Pe-
ngambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
IPA 6 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-
gain keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 0,64, secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol yaitu sebesar 0,29. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi
flipped learning pada materi kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis.

Kata kunci: multipel representasi, flipped learning, keterampilan berpikir kritis



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF MULTIPLE REPRESENTATION-BASED
LEARNING ON CHEMICAL EQUILIBRIUM MATERIAL
WITH FLIPPED LEARNING STRATEGY TO

IMPROVE CRITICAL THINKING SKILLS

By

Eva Erlanda

This study aims to describe the effectiveness of multiple representation-based
learning on chemical equilibrium material with a flipped learning strategy to
improve critical thinking skills. The research method used in this research is
quasi-experiment with pretest-posttest control group design. The population in
this study were all students of class XI SMA Negeri 3 Menggala in the academic
year 2023/2024 which were spread over six classes, namely classes X1 IPA 1 to
XI IPA 6. Sampling in this study used purposive sampling technique. The re-
search samples were XI IPA 3 class as the experimental class and XI IPA 6 class
as the control class. The results showed that the average n-gain of critical thinking
skills of the experimental class was 0.64, significantly higher than in the control
class which was 0.29. The results of hypothesis testing showed that there was a
significant difference in the average n-gain of critical thinking skills between the
experimental and control classes. This shows that learning based on multiple re-
presentations with a flipped learning strategy on chemical equilibrium material is
effective in improving critical thinking skills.

Keywords: multiple representations, flipped learning, critical thinking skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah (Judge et al., 2009; Rosnaeni,
2021). Keterampilan berpikir kritis yaitu proses berpikir yang reflektif untuk
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan, dan bertujuan untuk me-
mecahkan masalah (Facione, 2011). Pada era sekarang ini, keterampilan berpikir
kritis harus ada, tumbuh, dan berkembang pada diri peserta didik untuk meng-
hadapi segala permasalahan yang akan dihadapi nantinya (Safira, 2021). Proses
yang melibatkan keterampilan berpikir kritis akan menghasilkan keputusan yang
reliabel dan valid (Chukwuyenum, 2013). Keterampilan berpikir kritis akan
membuat seseorang berusaha memahami masalah secara mendalam, memiliki pi-
kiran yang terbuka terhadap pendapat orang lain, mencoba memahami dan meng-
evaluasi informasi yang diterima sebelum mengambil keputusan, serta mampu
menghubungkan sebab akibat dan solusi dari masalah yang dihadapi (Novitasari
& Yonata, 2021).

Ketika peserta didik dibekali keterampilan berpikir kritis, maka peserta didik
tersebut tidak hanya percaya dengan fakta di sekitar yang mereka temui tanpa
melakukan pembuktian, mereka akan berusaha membuktian bahwa informasi
yang didapat tersebut benar-benar valid serta dapat dipertanggungjawabkan
(Susilowati dkk., 2017). Seharusnya keterampilan berpikir kritis menjadi salah
satu keterampilan yang melekat pada diri peserta didik, karena keterampilan ber-
pikir Kkritis dapat melatih peserta didik untuk lebih tanggap dalam memecahkan
masalah dan menyelesaikan masalah yang ditemukan (Anggiasari dkk., 2018;
Benyamin dkk., 2021). Namun kenyataan sekarang ini keterampilan berpikir



kritis peserta didik masih banyak yang belum dilatihkan, salah satu penyebabnya
yaitu karena dalam proses pembelajaran, sebagian besar guru tidak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara optimal, dan metode pem-
belajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional serta bahan ajar yang di-
gunakan tidak bersifat interaktif, sehingga guru tidak bisa menciptakan suasana
kelas yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Rohmawati &
Zevender, 2022).

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru bidang studi kimia di SMA
Negeri 3 Menggala, diperoleh informasi bahwa guru tersebut selama ini belum
pernah melatihkan keterampilan berpikir kritis saat proses pembelajaran. Masih
banyak peserta didik yang diketahui mengalami kesulitan dalam memahami
materi kimia, salah satunya pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah
kesetimbangan kimia. Dalam proses pembelajaran, guru hanya menjelaskan
materi dengan metode konvensional yang bersumber dari buku, dan tidak meng-
gunakan strategi pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung melakukan
tindakan sesuai instruksi dari guru. Selama ini, peserta didik cenderung hanya
menghafal arah pergeseran kesetimbangan, tanpa bisa menjelaskan mengapa hal
itu terjadi, sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak dapat menciptakan ke-

terampilan berpikir kritis peserta didik.

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan salah satunya melalui pembelajaran
kimia (Rahmadhani & Novita, 2018; Nuraeni dkk., 2019). Salah satu kompetensi
dasar dalam pembelajaran kimia yaitu KD 3.9 menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan dalam industri
dan KD 4.9 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
(Permendikbud, 2016). Untuk mengantarkan peserta didik dapat menguasai KD
tersebut yang berdasar pada keterampilan berpikir kritis, maka peserta didik dapat
dilatihkan menggunakan indikator-indikator keterampilan berpikir kritis, pertama
peserta didik diminta mengamati fenomena makroskopik tentang perubahan war-
na larutan pada sistem kesetimbangan, lalu peserta didik diminta mengidentifikasi

hubungan dari informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan, serta membuat



hipotesis sementara. Selanjutnya, peserta didik mengidentifikasi kredibilitas per-
nyataan untuk menarik kesimpulan, dan yang terakhir peserta didik diminta untuk
menjelaskan hasil pemikiran berdasarkan informasi dan bukti yang didapat, serta

menarik kesimpulan yang terbaik (Facione, 2011; Abdurrahman et al., 2019).

Indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan diharapkan dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik (Alsaleh, 2020). Sebagian besar materi kimia
memiliki karakteristik konsep materi yang sulit dipahami peserta didik (Kalsum
dkk., 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya upaya untuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep materi kimia tersebut, yaitu dengan di-
gunakannya media pembelajaran untuk dapat membantu peserta didik, salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan berdasarkan kemajuan teknologi yaitu
e-LKPD (Amalia dkk., 2022). E-LKPD yang diperlukan dalam membelajarkan
materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia, yaitu e-LKPD
yang dapat menggiring pengetahuan awal peserta didik ke level pengetahuan yang
dapat melatihkan keterampilan berpikir kritisnya, yaitu mampu mempresentasikan
ketiga level representasi kimia, menghubungkan satu level representasi dengan le-
vel representasi yang lain (Abdurrahman et al., 2019; Chittleborough & Treagust,
2007).

Representasi kimia merujuk pada berbagai jenis rumus, struktur, dan simbol yang
digunakan untuk mempresentasikan proses kimia (Utari dkk., 2017). Indikator
keterampilan berpikir kritis interpretasi dapat dilatihkan pada level makroskopik,
melalui pengamatan nyata berupa fenomena yang dapat dilihat peserta didik,
seperti pada saat melakukan praktikum pengaruh faktor konsentrasi, peserta didik
dapat melihat perubahan warna yang terjadi akibat dari penambahan konsentrasi,
yang selanjutnya dituangkan ke dalam tabel hasil pengamatan. Indikator kete-
rampilan berpikir kritis analisis dilatihkan pada level submikroskopik, melalui
visualisasi dalam bentuk representasi kimia, peserta didik menganalisis animasi
molekul bergerak tentang pengaruh faktor suhu pada suhu yang berbeda-beda,
atau pada pengaruh faktor tekanan dan volume ketika tekanan diperbesar volume
diperkecil dan ketika tekanan diperkecil volume diperbesar. Level simbolik dapat

diperoleh dengan peserta didik menuliskan persamaan reaksi yang terjadi dari



hasil pengaruh faktor yang diberikan, level tersebut dapat melatinkan indikator
keterampilan berpikir Kkritis inferensi, yaitu melalui pemahaman peserta didik saat
menuliskan simbol-simbol kimia, dan persamaan reaksi yang nantinya menjadi
salah satu pengetahuan dalam pengolahan informasi yang sudah didapatkan, me-
ngaitkan dengan pengetahuan awal untuk membuat suatu kesimpulan (Fauziah,
2023; Abdurrahman et al., 2019;).

Pembelajaran materi kesetimbangan kimia yang diajarkan kepada peserta didik,
membutuhkan banyak waktu untuk mengkontruksi pengetahuan awal ke level
pengetahuan yang lebih tinggi, dengan begitu guru dalam membelajarkan materi
kimia seringkali kehabisan waktu karna umumnya pembelajaran hanya dilakukan
di dalam kelas (Pratiwi, 2021). Saat itu juga peserta didik belum memiliki kesem-
patan untuk mengeksplor lebih banyak informasi dari berbagai sumber, sehingga
untuk lebih menciptakan keberhasilan belajar, peserta didik dapat difasilitasi
untuk belajar mandiri dengan latihan yang dapat diselesaikan di luar kelas, yaitu
proses pembelajarannya dengan strategi flipped learning (Arsyka & Wahyuni,
2021). Pembelajaran dengan strategi flipped learning, dapat digunakan dengan
mengkombinasikan antara pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar
kelas (Nasaru, 2022). Penggunaan strategi flipped learning dapat mengefektifkan
waktu pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran di luar kelas dimanfaatkan
untuk mengakses bahan ajar yang diberikan guru, sehingga peserta didik dapat
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran di kelas (Hwang et al., 2015). Di
dalam kelas dimanfaatkan untuk memaksimalkan kegiatan menjadi lebih aktif
dengan memfokuskan ke aspek kognitif yang lebih tinggi (Sahara & Sofia, 2020).
Pembelajaran dengan strategi flipped learning dapat menciptakan kegiatan belajar
menjadi lebih fleksibel, dan waktu tatap muka dapat dimanfaatkan secara lebih
efektif dan kreatif, serta mengeliminir guru sebagai pusat (Diana, 2018).

Hal ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu, berdasarkan hasil penelitian
Zainuddin & Halili (2016), menunjukkan bahwa penggunaan strategi flipped
learning dapat meningkatkan prestasi belajar, dan efektif meningkatkan kinerja
peserta didik. Hasil penelitian Bariroh & Setiawan (2021), menunjukkan bahwa

penerapan pembelajaran dengan strategi flipped learning, memberikan dampak



positif dalam peningkatan pemahaman peserta didik. Hasil penelitian Mulyani,
dkk., (2018), yang menyatakan pembelajaran berbasis multipel representasi efektif
untuk diterapkan pada materi-materi kimia, dan efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis peserta didik melalui tahapan-tahapan representasi.

Pembelajaran berbasis multipel representasi, pada materi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia sudah dikembangkan oleh Fauziah
(2023), namun perlu di uji efektivitasnya. Maka perlu untuk dilakukannya peneli-
tian tentang “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi pada Mate-
ri Kesetimbangan Kimia dengan Strategi Flipped Learning untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas pembelajaran berbasis multipel re-
presentasi dengan strategi flipped learning dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik pada materi kesetimbangan kimia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis multipel representasi dengan
strategi flipped learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

didik pada materi kesetimbangan kimia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Guru
Diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dan menjadi salah satu

referensi alternatif pembelajaran yang inovatif dan kreatif bagi guru



. Peserta didik

Diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dalam membantu mengatasi
kesulitan belajar peserta didik, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

Sekolah

Diharapkan dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya

meningkatkan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran kimia utamanya di

sekolah yang diteliti.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1.

Pembelajaran berbasis multipel representasi dikatakan efektif, apabila ter-
dapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata n-Gain di kelas eks-
perimen dan kelas kontrol.

Multipel representasi kimia dibagi dalam tiga level tingkatan, yaitu level ma-
kroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik. Pemahaman peserta
didik terhadap materi kimia ditentukan oleh kemampuannya dalam mentrans-
fer, serta menghubungkan suatu level representasi dengan level representasi
yang lainnya (Johnstone, 1993).

Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan strategi flipped learning
yang terdiri dari pembelajaran di kelas dan di luar kelas (Yarbro et al, 2014).
Instrumen pengukuran keterampilan berpikir kritis menggunakan instrumen
tes dirujuk dari Facione (2011), indikator keterampilan berpikir kritis yang

dilatihkan yaitu interpretasi, analisis, dan inferensi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Flipped Learning

Flipped learning merupakan kegiatan pembelajaran yang berbeda dari kegiatan
pembelajaran biasanya, yaitu membalik prosedur belajar yang biasanya dilakukan
di kelas menjadi berpindah dengan dilaksanakan di luar kelas, melalui materi yang
di bagikan oleh guru. Materi yang dibagikan oleh guru dapat berupa power point,
video, flipbook, maupun lembar kerja peserta didik, dan pelaksanaan pembelajar-
an di kelas yaitu dengan melakukan kegiatan untuk meningkatkan penalaran
peserta didik, yang dapat dilakukan dengan cara diskusi dan mempersentasikan
hasil diskusi yang telah dilakukan (Sahara & Sofya, 2020). Materi pembelajaran
yang telah diakses peserta didik dapat kemudian dipelajari yaitu dengan cara
merangkum materi pembelajaran, mengkaji materi pembelajaran dari berbagai
sumber, serta mencatat materi yang kurang dipahami untuk didiskusikan secara

langsung dengan guru dan antar peserta didik lainnya (Bariroh & Setiawan, 2021).

Menurut Yarbro et al., (2014), flipped learning merupakan suatu lingkungan
belajar terbalik dari lingkungan belajar kelompok, berubah menjadi lingkungan
belajar yang lebih personal dan interaktif yang dilakukan di luar kelas. Pada saat
proses pembelajaran, guru membimbing peserta didik dengan menerapkan strategi
baru ke dalam kelas, dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
yang kreatif. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Diana (2018), menyatakan
bahwa flipped learning merupakan suatu strategi pembelajaran yang di dalamnya
didesain dengan lingkungan belajar yang lebih personal, interaktif, serta fleksibel
dengan melalui pengintegrasian teknologi. Dalam proses pembelajarannya berge-
ser dari teacher centered menjadi student centered, serta kegiatan pembelajaran di

kelas digunakan untuk mengeksplorasi materi secara lebih mendalam.
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Gambar 1. Pembelajaran peserta didik dengan strategi flipped
learning berdasarkan revisi taksonomi Bloom

Penerapan pembelajaran dengan strategi flipped learning pada tahap mengingat
(remembing), serta memahami (understanding) merupakan suatu tingkat yang
paling rendah, berdasarkan aspek kognitif yang dipraktekkan saat di luar jam
pelajaran kelas. Sementara itu, saat pembelajaran di kelas peserta didik lebih
difokuskan dengan kegiatan pada aspek kognitif yang lebih tinggi, yaitu me-
nerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan
menciptakan (creating) (Zainuddin & Halili, 2016).

Pembelajaran menggunakan strategi flipped learning dapat meningkatkan ke-
mampuan guru maupun peserta didik, dalam penggunaan teknologi diluar waktu
jam pelajaran di kelas, karena bahan ajar yang diberikan guru melalui teknologi
dan kemudian diakses oleh peserta didik dapat membuat kegiatan belajar peserta
didik menjadi lebih maksimal. Hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi dalam
membangun pengetahuan, dan mengubah peranan yang umumnya dilakukan men-
jadi pembelajaran yang lebih terarah (Al-Jarrah et al., 2021). Selain itu, dengan
penerapan strategi flipped learning pada kegiatan pembelajaran, akan menarik
perhatian peserta didik sehingga menimbulkan motivasi belajar dan semangat be-
lajar peserta didik yang lebih tinggi (Rahmadani dkk., 2022).

Manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan strategi flipped learning yaitu di-

antaranya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, kepuasan peserta didik



dalam mengikuti pembelajaran, motivasi belajar peserta didik yang tinggi, serta
ketercapaian tujuan pembelajaran (Bariroh & Setiawan, 2021). Manfaat lainnya
yang dapat diperoleh yaitu, waktu tatap muka dapat dimanfaatkan secara lebih
efektif dan kreatif, guru dapat lebih mudah menilai prestasi, minat dan komitmen
belajar peserta didik, serta dengan digunakannya teknologi untuk mengakses
materi sebelum pembelajaran, dapat membuat pembelajaran lebih fleksibel dan
cocok untuk pembelajaran di abad 21 (Sahara & Sofya, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu kebiasaan
dalam belajar, keberhasilan peserta didik mencapai prestasi belajar ditandai
dengan adanya perubahan kebiasaan belajar pada diri peserta didik, kebiasaan
belajar tersebut yaitu dengan cara menerapkan kemandirian belajar (Cahyasari &
Dewi, 2016). Djaali, 2014 dalam (Malindo dkk., 2022) mengemukakan bahwa,
kemandirian belajar bukanlah merupakan bakat alamiah yang ada pada peserta
didik, tetapi merupakan perilaku yang dilakukan secara sadar dan dilakukan ber-

ulang-ulang, sehingga menjadi suatu kebiasaan spontan terhadap kegiatan belajar.

Kemandirian dalam belajar perlu ditanamkan di diri peserta didik agar menjadi
sebuah kebiasaan belajar, yang didorong oleh kemauan peserta didik itu sendiri
(Cahyasari & Dewi, 2016). Kemandirian belajar dapat dipandang sebagai proses
dan hasil, dimana proses diartikan sebagai kegiatan belajar yang melekat menjadi
karakteristik peserta didik, dan hasil diartikan sebagai perolehan peserta didik dari
kegiatan belajar dalam mencapai kemajuan prestasi (Syarkiyah dkk., 2018). Ke-
mandirian belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran kimia, karena pada ma-
teri kimia diperlukan cara pembelajaran yang terpadu, dengan mengintegrasikan
keterampilan kimia sebagai proses dan produk, sehingga tujuan pembelajaran Ki-
mia dapat tercapai (Aisah dkk., 2018).

Kemandirian belajar peserta didik memiliki konsep belajar yaitu kegiatan belajar-
nya tidak bergantung kepada orang lain, peserta didik menentukan strategi belajar-
nya sendiri, sehingga guru hanya sebagai fasilitator yang berperan untuk memberi
arahan kepada peserta didik (Permata dkk., 2022). Salah satu kunci utama peserta

didik dapat belajar mandiri yaitu dengan proaktif di kelas maupun di luar kelas,
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menampung informasi sebanyak-banyaknya untuk menambah pengetahuan, me-
miliki kebiasaan belajar yang baik, dan memahami gaya belajar sendiri (Douglass
& Morris, 2014). Kemandirian belajar dapat diwujudkan jika peserta didik mera-
sakan sendiri aktivitas yang dilakukan, proaktif saat pembelajaran, selanjutnya
melakukan evaluasi serta membuat rencana mengenai pembelajaran yang akan di-
lakukan (Fadilah dkk., 2022).

B. Multipel Representasi

Berdasarkan karakteristik materi kimia yang bersifat abstrak, cara yang tepat
digunakan untuk membelajarkan materi kimia, yaitu salah satunya dengan ber-
basis multipel representasi. Multipel representasi dikategorikan ke dalam tiga
level representasi yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Multipel
representasi dapat memadukan antar teks, gambar nyata, atau grafik, dengan
begitu pembelajaran kimia dapat lebih ditekankan pada ketiga level representasi
tersebut (Johnstone, 1993). Dalam studi kimia yang melibatkan ketiga level re-
presentasi kimia, memperlihatkan adanya kesulitan yang dialami peserta didik,
yaitu dalam memahami dan menafsirkan representasi terutama submikroskopik,
serta kesulitan menginterpretasikan antara ketiga level representasi untuk dapat
membangun pengetahuan peserta didik (Chittleborough & Treagust, 2007).

Representasi merupakan istilah yang digunakan dalam menggambarkan beberapa
keterampilan, serta praktik yang mencerminkan penggunaan berbagai macam
representasi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dengan tujuan
untuk berpikir mengenai sesuatu, berkomunikasi, serta bagaimana cara bertindak
dengan adanya fenomena sains yang mendasar, dan tanggapan terhadap perwujud-
an fisik dan proses (Sunyono, 2015). Johnstone menganjurkan untuk mengguna-
kan berbagai macam fenomena dalam kegiatan pembelajaran, dengan melibatkan
ketiga level representasi secara bersamaan, sehingga dengan begitu akan dapat
menghasilkan pemahaman yang penting bagi peserta didik dari apa yang telah
dilakukan (Chittleborough & Treagust, 2007). Menggunakan berbagai macam

fenomena dalam membelajarkan ketiga level representasi kimia sekaligus secara
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serempak, akan menciptakan suatu pemahaman yang penting dari apa yang telah
dihasilkan (Utari dkk., 2017). Gambaran hubungan ketiga level fenomena kimia

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Makroskopik

Submikroskopik Simbolik

Gambar 2. Tiga level representasi (Johnstone, 1993)

Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan, pada dimensi representasi makros-
kopik diperoleh melalui pengamatan nyata, dapat berupa pengalaman peserta
didik dalam sehari-hari ataupun melalui pengamatan terhadap suatu fenomena
yang dapat dilihat. Contohnya yaitu dapat berupa pembentukan gas, perubahan
warna, perubahan bau, serta endapan dalam reaksi kimia. Dimensi representasi
submikroskopik memberikan penjelasan contohnya pada tingkat partikel dimana
materi digambarkan sebagai suatu atom, molekul dan ion. Representasi simbolik
melibatkan penggunaan-penggunaan simbol kimia, rumus, serta persamaan kimia
(Meirina, 2013; Utari dkk., 2017).

Level submikroskopik merupakan level paling sulit, sebab menggambarkan level
molekular suatu materi, termasuk partikel-partikel seperti atom, elektron, dan
molekul. Selain itu, level submikroskopik merupakan level representasi yang
dapat menjadi kekuatan maupun menjadi kelemahan dalam pembelajaran kimia.
Level submikroskopik sebagai kekuatan karena level submikroskopik merupakan
dasar intelektual dalam menjelaskan fenomena kimia, dan level submikroskopik
sebagai suatu kelemahan karena pada saat peserta didik mencoba untuk belajar,
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahaminya (Chittleborough &
Treagust, 2007).
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Pemahaman seseorang terhadap kimia, dapat dilihat dari kemampuannya dalam
menghubungkan fenomena terhadap representasi makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik. Adanya suatu cara dalam pemecahan masalah yaitu dilihat dari
kemampuan mempresentasikan fenomena kimia pada level submikroskopik. Ke-
tidakmampuan peserta didik dalam mempresentasikan fenomena kimia pada level
submikroskopik ternyata menimbulkan dampak, yaitu dapat menghambat ke-
mampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah-masalah kimia, yang
berkaitan dengan fenomena baik level makroskopik maupun simbolik, dampak
lainnya yang terjadi bahkan peserta didik yang prestasinya bagus dalam ujian juga
dapat mengalami kesulitan dalam memahami kimia, hal tersebut akibat dari ke-
tidakmampuannya dalam memvisualisasikan struktur dan proses pada representasi
submikroskopik, serta tidak mampu menghubungkannya dengan level representasi
kimia yang lain (Kozma & Russell, 2005; Sunyono dkk., 2013).

C. Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis yaitu berpikir yang memiliki tujuan untuk membukti-
kan suatu hal, menafsirkan apa arti sesuatu, serta memecahkan masalah (Facione,
2011). Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan yang harus
dimiliki peserta didik dalam menghadapi suatu permasalahan, dengan memiliki
keterampilan berpikir kritis akan membantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi, baik masalah sederhana ataupun masalah yang kompleks
(Affandy dkk., 2019). Pendapat lain dikemukakan oleh Husein, dkk., (2015),
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan tentang ba-
gaimana menyelesaikan masalah, juga tentang bagaimana cara seseorang dalam
meningkatkan kualitas ide-ide yang digagas dari hasil pemikirannya. Menurut
Suarsana & Mahayukti (2013), keterampilan berpikir kritis yaitu mengidentifikasi
fakta yang relevan, mengenali adanya keterbatasan, serta asumsi-asumsi yang

berkaitan dengan prosedur yang digunakan, dan menentukan jawaban yang logis.

Keterampilan berpikir kritis semestinya diberdayakan melalui pembelajaran di
kelas khususnya pada pembelajaran sains, karena keterampilan berpikir kritis
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termasuk dalam keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik. Selain
itu, keterampilan berpikir kritis juga penting diberdayakan, karena dapat mem-
pengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik (Rosyida dkk., 2016). Kloppers &
Vuuren (2016), berpendapat bahwa salah satu kemungkinan penyebab rendahnya
kinerja peserta didik dalam pembelajaran, yaitu karena kurangnya minat peserta
didik dalam belajar untuk mengasah keterampilan berpikirnya, maka peserta didik
perlu dilatihkan dalam mengembangkan keterampilan berpikir yaitu berpikir
kritis, agar peserta didik dapat maksimal dalam menerima dan memahami materi
yang diberikan. Oleh sebab itu, perlu adanya dorongan untuk melatih keterampil-
an berpikir kritis peserta didik muncul, sehingga peserta didik dapat membangun

pengetahuannya sendiri dan bertanggung jawab atas pekerjaannya.

Keterampilan berpikir kritis seseorang harus selalu diasah dan ditingkatkan secara
kontinu, karena seseorang yang berpikir kritis akan mampu untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi secara efektif (Munawwarah dkk., 2020). Me-
nurut Pithers & Soden, 2000 (dalam Alsaleh, 2020), berpikir kritis melibatkan ke-
mampuan mengidentifikasi pernyataan, menganalisis pertanyaan seseorang mela-
lui pencarian mandiri yang terintegrasi pada pengetahuan, menyajikan bukti untuk
mendukung sebuah argumen, serta memeriksa opsi yang telah didapatkan dari pe-
mikiran dan memilih yang paling logis. Facione (2011), mengemukakan indikator
keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari 6 indikator, yaitu interpretasi, anali-

sis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri.

Tabel 1. Keterampilan berpikir kritis dan indikatornya

No. Indikator Sub Indikator
1. | Interpretasi Memahami, menjelaskan dan memberi makna data atau
informasi
2. | Analisis Mengidentifikasi hubungan dari informasi-informasi

yang dipergunakan untuk mengekspresikan pemikiran
atau pendapat

3. | Inferensi Mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang
masuk akal

4. | Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan

permasalahan
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5. | Eksplanasi Menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran

berdasarkan bukti, metodologi, dan konteks

6. | Regulasi Diri Mengatur cara berpikir

D. Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan disajikan pada Tabel 2.

No. Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
1. | Utari,D., Kemampuan The matching only Penggunaan media
Fadiawati, N., | Representasi pretest posttest animasi berbasis
& Tania, Siswa pada Materi | control group design. | representasi efektif
Lisa. 2017 Kesetimbangan Populasi dalam pe- meningkatkan
Kimia nelitian yaitu seluruh | kemampuan
siswa kelas XI IPA representasi siswa
salah satu SMA di dengan kategori
Bandarlampung efektivitas sedang
2. | Seery, M. K. | Flipped Learning | Survei dengan seluruh| Penggunaan
2015 In Higher angkatan mahasiswa | Flipped Learning
Education Che- | pada universitas yang | efektif diterapkan
mistry Emerging | sama dalam pembelajar-
Trends and an
Potential
Directions
3. | Becker, N., Translating Ac- Process Oriented Pembelajaran
Standford, C., | ross Macrosco- | Guided Inquiry menggunakan
Towns, M., & | pic, Submicros- Learning (POGIL) ketiga level repre-
Cole, R. 2015 | copic, and Sym- sentasi efektif
bolic Levels: The dalam pembelajar-
Role of Instructor an kimia fisik di
Facilitation in An dalam kelas
Inquiry-Oriented
Physical Chemis-
try Class
4. | Wu, H. K., Promoting Toxin Project yang Penggunaan alat
Krjcik, J., & | Understanding of | diintegrasikan ke visualisasi di kelas
Soloway, E. Chemical dalam proyek enam | efektif dalam
2001 Representations: | minggu mengembangkan
Students’ Use of a dan melatih kete-
Visualization rampilan represen-
Tool in The tasi siswa
Classroom
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sentasi dalam
Membangun
Model Mental
Mahasiswa To-
pik Stoikiometri
Reaksi

adalah mahasiswa
jurusan PMIPA salah
satu Universitas di
Bandarlampung

1) ) ®3) (4) (®)
5. | Mulyani, S. D., | Efektivitas LKS | Non Equi-valent Lembar kerja
Rudibyani, R. | Berbasis Multi- | (pretest-posttest) berbasis multipel
B., & Efkar, T. | pel Representasi | Control Group representasi efektif
2018 dalam Mening- | Design. Populasi dalam meningkat-
katkan Kemam- | dalam penelitian ini | kan kemampuan
puan Berpikir adalah seluruh siswa | berpikir Kritis siswa
Kritis kelas X salah satu
MA di Lampung
Selatan
6. | Sunyono., Efektivitas Mo- | Control Group Pembelajaran
Yuanita, L., & | del Pembelajar- | Pretest and Postest berbasis multipel
Ibrahim, M. an Berbasis Design. Populasi representasi melalui
2013 Multipel Repre- | dalam penelitian ini | model pembelajar-

an SiMaYang lebih

efektif dalam mem-
bangun model men-
tal mahasiswa

7. | Widiastari, K.,
& Redhana, I.
W. 2021

Improving
Students’ Critical
Thinking Skills
Through a
Multiple Repre-
sentation-Based
Chemistry
Teaching Book

Non Equivalent
(pretest- posttest)
Control Group
Design. Populasi
dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa
kelas X1 salah satu
SMA di Denpasar
Bali

Buku ajar kimia
berbasis multipel
representasi efektif
dalam membantu
mengembangkan
keterampilan ber-
pikir Kritis siswa

Halili, S. H.
2016

8. | Zainuddin, Z., &

Flipped
Classroom
Research and
Trends from
Different Fields
of Study

Menggunakan
content analisis
dengan menganalisis
20 artikel dari tahun
2013-2015

Menunjukkan
bahwa penggunaan
Flipped Learning
efektif dan mem-
berikan implikasi
yang besar pada
pembelajaran

9. | Abdurrahman,
A., Setyaning-
sih, C. A, &

Jalmo, T. 2019

Implementating
Multiple Repre-
sentation Based
Worksheet to

Menggunakan desain
penelitian Non Equi-
valent Control Group
Design. Populasi

Menunjukkan bah-
wa penggunaan
lembar kerja ber-
basis multipel




Tabel 2. (lanjutan)
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A., Fadiawati,
N., & Tania,
L. (2015)

LKS Berbasis
Multipel Repre-
sentasi pada

Materi Klasifikasi

Materi

ngan meng-gunakan
4 langkah. Populasi
dalam penelitian
yaitu siswa kelas VII
SMP di 7 Sekolah

1) ) ®3) (4) (®)
Develop Critical | dalam penelitian ini | representasi efektif
Thinking Skills adalah siswa kelas dalam meningkat-
VIl salah satu SMP kan keterampilan
di Lampung Utara berpikir kritis siswa
10. | Farida, 1., Learning Development design | Bahan ajar berbasis
Helsy, 1., Material of (modification) dengan | multipel represen-
Fitriani, I., & | Chemistry in lima validator. Popu- | tasi efektif dan
Ramdhani, M. | High School lasi dalam penelitian | layak digunakan
A. (2018) Using Multiple ini adalah siswa kelas | dalam pembelajar-
Representation XIl SMA an
11. | Aminudin, M. | Pengembangan Brog dan Gall de- Karakteristik LKS

berbasis multipel
representasi telah
sesuai dengan ran-
cangan produk, dan
efektif digunakan
dalam pembelajaran

12. | Rahmadhani,
P., & Novita,
D. (2018)

Keterampilan
Berpikir Kritis
Siawa pada
Materi Laju
Reaksi di Kelas
XI MIA SMA
Negeri 1 Manyar

One group pretest
posttest. Populasi
dalam penelitian
yaitu siswa kelas XI
IPA salah satu SMA
di Gresik

Aktivitas siswa di-
katakan terlaksana
dengan baik dan
mendukung pe-
ningkatan keteram-
pilan berpikir kritis
siswa

E. Kerangka Pemikiran

Melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

sangatlah penting, salah satunya pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

kesetimbangan kimia. Materi kimia tersebut bersifat abstrak yang dalam pem-

belajarannya semestinya menggunakan representasi agar lebih mudah dipahami.

Kemampuan peserta didik dalam menguasai ketiga level representasi kimia, serta

menghubungkan satu level representasi dengan level representasi kimia yang

lainnya, dituangkan dalam pembelajaran menggunakan media ajar. Media ajar

digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan informasi terkait materi
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dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu menggunakan media ajar e-LKPD untuk
menentukan pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut.

Penggunaan e-LKPD berbasis multipel representasi, dalam membelajarkan materi
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia, merupakan pembelajaran
yang menggabungkan dimensi ilmu kimia makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Pembelajaran tersebut menjadi efektif, dengan menggunakan salah satu
strategi pembelajaran yang digunakan untuk membantu mencapai tujuan belajar,
yaitu dengan strategi flipped learning yang pembelajarannya dilakukan di dalam
kelas dan di luar kelas. Kegiatan pembelajaran di luar kelas peserta didik diberi-
kan e-LKPD beberapa hari sebelum pembelajaran dimulai, hal ini dimaksudkan
untuk peserta didik mempelajari serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada e-LKPD tersebut, sehingga peserta didik telah mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran di kelas, dan diyakini ketika masuk di kelas peserta didik telah me-
miliki bekal, karena telah mempelajari e-LKPD tersebut beberapa hari sebelum-
nya. Saat di dalam kelas pelaksanaan pembelajarannya dengan cara diskusi,
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan terkait faktor-faktor kese-
timbangan kimia, dan diperdalam lagi dengan mengeksplorasi level-level repre-

sentasi kimia secara lebih mendalam.

Pada proses pembelajaran di kelas dalam penelitian ini, untuk level representasi
pertama makroskopik beberapa peserta didik secara bergantian, diminta ke depan
untuk melakukan praktikum secara demonstrasi, sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan panca indera mereka untuk mengamati fenomena-fenomena yang
ada. Dengan melakukan praktikum secara demonstrasi terhadap pengaruh faktor
konsentrasi, peserta didik dapat melatihkan indikator keterampilan berpikir kritis
interpretasi, dengan mengindentifikasi perubahan warna yang terjadi akibat dari
penambahan konsentrasi larutan, dan pada pengaruh faktor suhu, peserta didik
mengidentifikasi perubahan warna gas yang terjadi dari hasil perubahan suhu
yang dilakukan pada suhu yang berbeda-beda. Selanjutnya peserta didik meng-
identifikasi hubungan dari informasi yang diperoleh, dari hasil pengamatan, yang
dituangkan dalam tabel hasil pengamatan.
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Peserta didik selanjutnya melatih indikator keterampilan berpikir kritis analisis,
yang dilatihkan melalui kegiatan menganalisis satu-persatu faktor-faktor kesetim-
bangan kimia, dengan mengamati representasi submikroskopik yang ditampilkan
pada media animasi molekul bergerak, serta memberikan penjelasan lebih lanjut
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan, untuk memperoleh pe-
mikiran dan pendapat. Pada level submikroskopik peserta didik mengamati ani-
masi molekul bergerak tentang pengaruh faktor konsentrasi, pengaruh faktor suhu
pada suhu yang berbeda-beda, dan pada pengaruh faktor tekanan dan volume saat
tekanan diperbesar volume diperkecil, dan saat tekanan diperkecil volume diper-
besar. Selanjutnya peserta didik diminta mengidentifikasi hubungan dari hasil
pengamatan tersebut, untuk menentukan harga K dari setiap pengaruh faktor yang
diberikan, dan diyakini peserta didik dapat menentukan arah pergeseran kesetim-

bangan dari hasil berpikir kritis selama proses kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran untuk level simbolik, peserta didik telah belajar pada peng-
gunaan simbol-simbol kimia, rumus kimia untuk menentukan harga K, dan per-
samaan reaksi kesetimbangan kimia yang terbentuk dari hasil pengaruh faktor
yang diberikan. Setelah peserta didik memahami materi dari hasil mengumpulkan
informasi-informasi yang didapatkan, selanjutnya peserta didik melatih indikator
keterampilan berpikir kritis inferensi, dengan cara mengidentifikasi kredibilitas
pernyataan-pernyataan yang diperoleh, dan dikaitkan dengan pengetahuan awal
untuk membuat suatu kesimpulan. Berdasarkan uraian di atas, penggunaan
e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi kesetimbangan, meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

F. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama.

2. Perbedaan n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik semata-mata
terjadi karena adanya perbedaan perlakuan dalam pembelajaran yang diberikan

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan representasi
kimia pada peserta didik kelas XI IPA semester ganjil SMA Negeri 3 Meng-
gala tahun ajaran 2023/2024 diabaikan.

G. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis multipel re-
presentasi dengan strategi flipped learning, efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan berpikir ktitis pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
Kimia.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Menggala tahun ajaran 2023/2024. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri
3 Menggala yang berjumlah 180 peserta didik, dan tersebar ke dalam enam kelas
yaitu X1 IPA 1 sampai XI IPA 6. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam pe-
nelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, kelas
yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas XI IPA 3 berjumlah 27 sebagai
kelas eksperimen, dan kelas X1 IPA 6 berjumlah 30 sebagai kelas kontrol.

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada su-
atu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan ciri dan sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya, biasanya diperoleh dari guru dan juga
pihak sekolah (Fraenkel et al., 2012). Dalam pelaksanaan penelitian ini dalam
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, didasarkan pada kesamaan ke-
mampuan kognitif yang dimiliki peserta didik menggunakan data nilai peserta di-

dik pada dua kelas yang akan digunakan dalam penelitian.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan
desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel et al., 2012).

Desain penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas Kontrol 0] C 0]
Kelas Eksperimen ) X 0

(Fraenkel et al., 2012)
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Keterangan:

O = Pretes dan postes keterampilan berpikir kritis yang diberikan pada kedua
kelas penelitian

C = Perlakuan pada kelas kontrol berupa penerapan pembelajaran konvensional
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak

X = Perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran menggunakan media

e-LKPD berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Va-
riabel bebas pada penelitian ini yaitu berupa media ajar yang digunakan, meliputi
media e-LKPD untuk kelas eksperimen dan media ajar konvensional untuk kelas
kontrol. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis pe-
serta didik kelas X1 IPA SMA Negeri 3 Menggala tahun ajaran 2023/2024. Va-

riabel kontrol penelitian ini yaitu berupa materi pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen

Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian. Pada penelitian ini, menggunakan instrumen tes berupa pretes dan

postes keterampilan berpikir kritis, dan rubrik penskoran pretes-postes.

Pengujian instrumen menggunakan validitas isi, yang dilakukan dengan cara
judgement. Pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-Kisi, terutama kesesuaian
antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator keterampilan serta butir-
butir pertanyaan. Bila diantara unsur tersebut terdapat kesesuaian, maka dapat
dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan
data dan sesuai pada penelitian. Karena dalam melakukan judgement diperlukan
ketelitian serta keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, langkah-langkah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Observasi pendahuluan

Dilakukan observasi ke sekolah tempat penelitian, untuk memperoleh informasi
yang dapat digunakan dalam mendukung pelaksanaan penelitian, yaitu berupa
data peserta didik, jadwal, kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran yang
diterapkan, kelengkapan alat dan bahan laboratorium, serta sarana dan prasarana

yang ada di sekolah. Kemudian menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Penyusunan instrumen penelitian

Instrument penilaian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Peneliti menyusun instrumen penelitian yang meliputi soal
pretes dan postes keterampilan berpikir kritis, berupa uraian yang digunakan se-
bagai data kuantitatif untuk mewakili keterampilan berpikir kritis, dan rubrik

penskoran soal pretes-postes.

3. Pengambilan data

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pretes dengan soal-soal yang sa-
ma pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, melaksanakan kegiatan pembelajar-
an dengan strategi flipped learning diterapkan pada kelas eksperimen dan pem-
belajaran konvensional diterapkan pada kelas kontrol, melakukan postes dengan

soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4. Analisis data

Menganalisis data utama dan pendukung dengan cara mengubah skor menjadi
nilai, menghitung n-Gain masing-masing peserta didik, menghitung rata-rata n-
Gain. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan uji normali-

tas, homogenitas, perbedaan dua rata-rata, dan menarik kesimpulan.

5. Pelaporan

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi. Laporan yang
dibuat oleh peneliti berisi hasil penelitian secara tertulis. Tahap pelaporan ini me-

rupakan tahap akhir pada proses penelitian.
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Langkah-langkah dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 3.

1. Melakukan obser-
vasi lapangan

2. Menyusun instru-
men penilaian

A 4

Persiapan ‘- ----»

A 4

[

Menentukan sampel

penelitian ]

Hasil:

1. Informasi mengenai
sampel penelitian

2. Instrument penelitian
tes keterampilan
berpikir kritis (pretes
dan postes)

Kelas Kontrol

Tes keterampilan
berpikir kritis

Kelas Eksperimen

Hasil awal:

Keterampilan berpikir Kkritis

A 4

Perlakuan v

Kelas eksperimen (pem-
belajaran menggunakan
media e-LKPD berbasis
multipel representasi
dengan strategi flipped
learning

A
A\ 4

Kelas kontrol
(pembelajaran
menggunakan media
konvensional)

Keterangan :
——— : Proses

+ : Hasil

Hasil akhir:

Keterampilan berpikir kritis

[ Analisis Data ]

A 4

[ Kesimpulan ]

Gambar 3. Diagram alur penelitian
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F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis data
a. Menghitung persentase skor keterampilan berpikir kritis peserta didik

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini yaitu skor tes keterampilan berpikir
kritis sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan setelah penerapan pembelajar-
an (postes) yang diperoleh peserta didik. Skor rata-rata yang telah diperoleh se-

lanjutnya akan digunakan sebagai pengujian hipoteis. Perhitungan skor pretes dan

postes keterampilan berpikir kritis secara operasional dirumuskan sebagai berikut:

o jumlah skor jawaban yang benar
Skor peserta didik = - - x100%
jumlah skor maksimal

Selanjutnya skor pretes dan postes dari kedua kelas dihitung skor rata-rata pretes

dan skor rata-rata postes dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang benar

Sk ta —rata =
orrata—ratd jumlah skor maksimal

b. Perhitungan n-Gain masing-masing peserta didik

N-Gain masing-masing peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus

normalized gain sebagai berikut:

(skor postes — skor pretes)

n— Gain =
(skor maksimum — skor pretes)

c. Perhitungan rata-rata n-Gain

Dari perhitungan n-Gain masing-masing peserta didik, kemudian dilakukan

perhitungan rata-rata n-Gain. Menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah n — Gain peserta didik

<g>=
4 jumlah seluruh peserta didik
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Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan menggunakan Kkriteria dari (Hake,
1998). Kriteria menurut Hake disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria <g>

Kriteria <g> Kategori
<g>>0,7 Tinggi
0,3<<g><0,7 Sedang
<g><0,3 Rendah

2. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang diperoleh
sampel dapat mempengaruhi populasi atau tidak. Pengujian hipotesis yang di-
lakukan yaitu uji statistik perbedaan dua rata-rata. Adapun uji statistik perbedaan
dua rata-rata dilakukan pada nilai kemampuan akhir peserta didik (postes). Se-
belum dilakukannya uji perbedaan dua rata-rata, terlebih dahulu dilakukan uji nor-

malitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel benar-
benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat
dilakukan. Uji normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan program SPSS
Statistic 25.0 yaitu menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Tingkat normalitas
sebaran data dapat dilihat dari nilai Sig. di kolom Kolmogorov Smirnov pada out-
put yang ditampilkan program SPSS Statistic 25.0. Kriteria ujinya yaitu terima Ho
jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05.

Hipotesis untuk uji normalitas yaitu:
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa variansi populasi bersifat

seragam atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah
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kedua sampel mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada

penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS Statistic 25.0.

Hipotesis untuk uji homogenitas:
Ho: sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen

H1: sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen

Kriteria ujinya yaitu terima Ho jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai Sig. <
0,05.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan ter-
hadap perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen,
dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis kelas kontrol. Dari hasil yang
diperoleh, maka dapat diketahui perbedaan pembelajaran tanpa dan dengan meng-
gunakan strategi flipped learning, pada pembelajaran yang berbasis multipel re-
presentasi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada
penelitian ini, uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji sta-
tistik parametik, yaitu dengan uji Independent sample t-test menggunakan SPSS
Statistic 25.0.

Rumusan hipotesis:

Ho: pax < pax : Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dengan strategi
flipped learning dan berbasis multipel presentasi lebih rendah atau
sama dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dengan
pembelajaran konvensional pada materi kesetimbangan kimia.

Hi: nix > puxe: Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dengan strategi
flipped learning dan berbasis multipel presentasi lebih tinggi atau
sama dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis dengan

pembelajaran konvensional pada materi kesetimbangan kimia.
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Keterangan:
w1 = Rata-rata postes di kelas eksperimen
Lo = Rata-rata postes di kelas kontrol

X = keterampilan berpikir kritis peserta didik (Sudjana, 2005).

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji-t dengan
menggunakan SPSS Statistic 25.0. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima
Ho jika Sig. (2-tailed) > 0,05 dan tolak Ho jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi fliiped learning
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
E-LKPD berbasis multipel representasi mampu sebagai media penunjang
dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Rata-rata n-Gain peserta didik di kelas eksperimen sebesar 0,64 berkategori
sedang, sedangkan rata-rata n-Gain peserta didik di kelas kontrol sebesar 0,29

berkategori rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1.

Pembelajaran berbasis multipel representasi hendaknya dapat diterapkan da-
lam kegiatan pembelajaran di sekolah terutama pada mata pelajaran kimia,
karena telah terbukti efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi kesetimbangan kimia.

Guru yang menerapkan pembelajaran berbasis multipel representasi dengan
strategi flipped learning, hendaknya memperhatikan pengelolaan waktu dan

teknologi agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
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